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ABSTRACT 
 
 The study conducted on November to December 2003 was aimed at analyzing production factor efficiency of 
pepper farmers in Southeast Sulawesi. Survey was carried out to collect data from 14 participating farmers who 
integrated goats into pepper farms for three years and 16 traditional pepper farmers. The data were analyzed using 
separate linear regressions for both samples. Land area, nitrogen fertilizer, and organic fertilizer positively affected 
pepper production of both groups of farmers. However, fungicide had negative effect on production. SP-36 fertilizer 
also had negative effect on production of traditional farmers. Both groups of farmers were not efficient in allocating 
production factors. Nitrogen fertilizer and fungicide were not efficiently applied by the participating farmers. 
Nitrogen, SP-36, and organic fertilizers, fungicide, and labor were not efficiently applied by the traditional farmers. It 
is necessary to use production factors efficiently to achieve optimal pepper production. 
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ABSTRAK 
 
 Penelitian efisiensi penggunaan faktor produksi pada pola usahatani lada di Sulawesi Tenggara telah 
dilakukan pada bulan November hingga Desember 2003.  Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi perilaku petani 
dalam menggunakan input produksi sehingga diperoleh gambaran tingkat efisiensi penggunaan faktor produksi.  
Penelitian menggunakan metode survai dan pengamatan partisipatif terhadap 14 petani yang telah mengintegrasikan 
ternak kambing ke dalam usahatani lada selama tiga tahun dan 16 petani lada tradisional.  Data dianalisis 
menggunakan regresi linear berganda untuk mengestimasi fungsi produksi. Analisis dilakukan secara terpisah antara 
pola usahatani integrasi tanaman lada dengan ternak kambing dan pola usahatani secara tradisional.  Hasil analisis 
regresi fungsi produksi pada kedua pola usahatani tersebut menunjukkan bahwa luas lahan, pupuk anorganik N, dan 
pupuk organik berpengaruh positif, sedangkan fungisida berpengaruh negatif terhadap produksi.  Selain fungisida, 
pupuk SP-36 pada pola tradisional juga berpengaruh negatif. Dilihat dari tes efisiensi alokatif maka kedua pola 
usahatani lada belum efisien secara ekonomis. Hal ini ditunjukkan oleh belum efisiennya penggunaan pupuk 
anorganik N, dan berlebihnya fungisida pada pola integrasi, sedangkan pada pola tradisional faktor produksi yang 
belum efisien adalah pupuk urea dan pupuk kandang, sedangkan pupuk SP-36, fungisida dan tenaga kerja sudah tidak 
efisien lagi penggunaannya. Oleh karena itu untuk mencapai produksi optimal dan keuntungan maksimal maka perlu 
dilakukan penambahan input produksi yang belum efisien dan menguranginya apabila sudah berlebih. 
 
Kata kunci : efisiensi, faktor produksi, pola integrasi, pola tradisional, lada 
 
PENDAHULUAN 
 
 Lada merupakan komoditas prospektif di 
Sulawesi Tenggara dan merupakan komoditas 
rempah yang cukup potensial di dunia perda-
gangan internasional. Indonesia adalah salah satu 
negara produsen dan pengekspor utama lada 
dunia. Produksi lada Indonesia terbesar berasal 
dari Lampung dan Sumatera Selatan yang 
mencapai 89 persen, sedangkan kontribusi lada 
Sulawesi Tenggara sebesar 1,51 persen dari 
produksi lada nasional. Peluang pengembangan 
lada cukup cerah. Hal ini ditunjukkan oleh 
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pertumbuhan dan nilai ekspor yang meningkat.  
Rata-rata peningkatan volume ekspor dari tahun 
1980 sampai 2003 adalah 2,13 persen dengan 
nilai ekspor meningkat rata-rata 3,91 persen 
(BPS, 2004, data diolah). 
 Prospek permintaan lada yang tinggi baik 
dari pasar domestik maupun pasar dunia, mendo-
rong petani Sulawesi Tenggara untuk mengusa-
hakan lada. Hal ini ditunjukkan oleh perkemba-
ngan luas areal selama 14 tahun terakhir (1990 – 
2003) yang mencapai 6.054 ha dengan laju tum-
buh sebesar 6,89 persen per tahun, dan jumlah 
petani sebanyak 16.156 KK dengan peningkatan 
2,89 persen per tahun (Dinas Perkebunan dan 
Hortikultura Sulawesi Tenggara, 2004, data 
diolah). Peningkatan areal yang tajam terjadi 
pada tahun 1998 saat nilai tukar rupiah melemah 
terhadap US $. Dari sisi produksi laju peningka-
tannya sebesar 7,43 persen per tahun. Produksi 
lada Sulawesi Tenggara tergolong rendah, pada 
tahun 2003 produksi mencapai 507,43 kg/ha 
(Dinas Perkebunan dan Hortikultura Sulawesi 
Tenggara, 2004). Kartono, (2002) menyatakan 
bahwa salah satu penyebab utama rendahnya 
produksi tersebut adalah tingkat kesuburan tanah 
yang rendah karena 60 persen lahan Sulawesi 
Tenggara merupakan lahan kering yang didomi-
nasi oleh jenis tanah Podsolik Merah Kuning 
(PMK).  Jenis tanah ini menjadi faktor pembatas 
bagi pencapaian produksi optimal karena miskin 
hara, bereaksi masam, kapasitas tukar kation  
rendah dan struktur tanah labil yang kurang 
menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman, 
sehingga untuk budidaya tanaman memerlukan 
input yang tinggi. Hal ini merupakan tekanan 
yang cukup berat bagi petani karena harga 
masukan (input) semakin meningkat dari tahun 
ke tahun, sementara modal yang dimiliki sangat 
terbatas.  
Keterbatasan daya dukung lahan mendo-
rong petani untuk meningkatkan penghasilan dari 
sektor lain yang bersifat saling menunjang. Salah 
satunya dengan mengintegrasikan ternak kam-
bing ke dalam sistem usahatani lada.  Diharapkan 
dengan pola integrasi dapat meningkatkan pro-
duksi dan petani mendapatkan pendapatan yang 
lebih tinggi sehingga petani akan memperoleh 
pendapatan yang maksimal apabila produksi per 
satuan luas dapat optimal.  Hal ini dicerminkan 
oleh produksi yang meningkat dengan pemakaian 
input produksi secara tepat dan berimbang.  Oleh 
karena itu dilakukan penelitian yang bertujuan 
untuk mengevaluasi perilaku petani dalam meng-
gunakan input produksi sehingga diperoleh 
gambaran tingkat efisiensi penggunaan faktor 
produksi.  
 
METODE PENELITIAN 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di Desa Mowila 
dan Lakomea, Kecamatan Landono, Kabupaten 
Kendari yang berlangsung pada bulan November 
hingga Desember 2003 dengan menggunakan 
metode survai. Penentuan daerah penelitian dila-
kukan secara sengaja (purposive) dengan per-
timbangan bahwa daerah tersebut merupakan 
salah satu pusat produksi lada Sulawesi Tenggara 
berdasarkan kriteria yang mencirikan : (a) 
usahatani lada merupakan jenis usahatani pokok, 
(b) jenis lahan dominan, dan (c) kesesuaian 
dengan agroekologi.   
 
Metode Pengumpulan Data 
 Data primer diperoleh dari 30 petani lada 
yang mempunyai areal perkebunan lada seluas 
0,25 – 2,5 ha dengan rata-rata kepemilikan lahan 
1,13 ha yang dipilih secara acak stratifikasi 
(stratified random sampling), terdiri dari 14 
petani yang telah mengintegrasikan ternak 
kambing ke dalam usahatani lada selama tiga 
tahun dan 16 petani lada tradisional. Wawancara 
langsung terhadap petani terpilih dengan meng-
gunakan daftar pertanyaan (kuisioner) yang telah 
disiapkan.  Materi atau data dikumpulkan adalah 
semua data penggunaan sarana produksi yang 
meliputi penggunaan pupuk, fungisida, tenaga 
kerja, sedangkan data output usahatani meliputi 
produksi dan harga produksi, serta data karak-
teristik usahatani.   
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Metode Analisis 
Untuk melihat hubungan antara produksi 
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya diper-
gunakan model fungsi produksi Cobb-Douglas 
(Soekartawi, 1994).  Fungsi produksi ini ditrans-
formasikan ke dalam bentuk double logaritma 
natural (ln), sehingga merupakan bentuk linier 
berganda.  Adapun model persamaannya adalah : 
Ln Q = ln A + b1 ln X1 + b2 ln X2 +  
  b3 ln X3 + b4 ln X4 + b5 ln X5 +  
  b6 ln X6 + b7 ln X7 +   
dengan : 
 Q = produksi lada (kg) 
 A = intersep 
 bi = parameter yang ditaksir (elastisitas  
   produksi) 
 X1 = luas lahan (ha) 
 X2 = jumlah pupuk urea (kg) 
 X3 = jumlah pupuk SP-36 (kg) 
 X4 = jumlah pupuk KCl (kg) 
 X5 = jumlah bokashi (kg) pada usahatani  
   pola integrasi dan pupuk kandang  
   (kg) pada pola tradisional 
 X6 = jumlah fungisida (l) 
 X7 = jumlah tenaga kerja (HOK) 
   = kesalahan pengganggu  
 Dalam pembahasan ini teknologi budi-
daya yang diamati meliputi teknologi pola 
integrasi antara tanaman lada dengan ternak 
kambing selama tiga tahun dan teknologi 
budidaya lada cara petani.  Produksi lada pada 
kedua pola usahatani dalam bentuk lada putih. 
Ffisiensi penggunaan faktor-faktor produksi 
dianalisis dengan menggunakan efisiensi alokatif 
atau efisiensi harga.  Alokasi penggunaan input 
dikatakan efisien apabila nilai marginal produk 
(NPMxi) sama dengan harga inputnya (Pxi), 
artinya alokasi faktor-faktor produksi telah 
mencapai titik optimal atau telah efisien.  Ini juga 
berarti bahwa perbandingan antara nilai produk 
marginal dengan harga input pada titik kombinasi 
tersebut sama dengan satu (Widodo, 1989).  
Efisiensi   alokatif juga digunakan oleh Kadir et 
al., (2002) untuk menganalisis efisiensi usahatani 
kapas dan jagung di Sulawesi Selatan dan 
Triastono (2000) untuk melihat efisiensi faktor 
produksi usahatani kedelai di Jawa Tengah.  
Secara matematis efisiensi alokatif dituliskan : 
 NPMxi = Pxi atau k
Px
NPMx
i
i  1  
apabila k = 1 berarti penggunaan input efisien, k 
> 1 penggunaan input belum efisien dan masih 
perlu ditambah, sedangkan bila k < 1 penggunaan 
input tidak efisien dan perlu dikurangi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Usahatani 
 Usahatani lada di Kecamatan Landono 
pada umumnya merupakan kegiatan usahatani 
yang masih dikelola secara sederhana.  Usahatani 
lada merupakan sumber pendapatan utama bagi  
61,29 persen petani responden, sedangkan 38,71 
persen responden memiliki pekerjaan sampingan.  
Kepemilikan lahan berkisar 0,25-2,5 ha dengan 
populasi tanaman 800-1600 pohon/ha, tiang 
panjat lada menggunakan gamal  (Glirisideae).  
Jarak tanam  yang digunakan pada  umumnya 3 
m x 3 m, namun ada  beberapa petani yang  
menggunakan  jarak  tanam 2 m x 2 m dan 3 m x 
4 m.  Variasi umur tanaman berkisar antara 4-13 
tahun dengan umur rata-rata 5,87 tahun.   
Respons petani terhadap komoditas per-
tanian sangat dipengaruhi oleh harga yang terjadi 
pada tahun sebelumnya.  Bila harga komoditas 
melambung tinggi petani akan berlomba me-
ngembangkan komoditas tersebut. Demikian pula 
sebaliknya bila harga rendah petani akan mening-
galkan usahataninya dan beralih ke komoditas 
lainnya (Mosher, 1987). Hasil wawancara dengan 
petani diketahui bahwa harga lada pada tahun 
1997 mencapai Rp 125.000/kg. Melonjaknya 
harga lada merangsang minat petani yang berusia 
produktif untuk memperluas dan membuka areal 
baru.  Perluasan areal lada pada tahun 1998-1999 
meningkat sangat tajam yaitu sebesar 19,34 
persen dan jumlah petani meningkat 17,93 persen 
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(Dinas Perkebunan dan Hortikultura Sulawesi 
Tenggara, 2004). Hal ini mencerminkan bahwa 
budidaya lada secara intensif baru dilakukan oleh 
petani karena terdorong oleh tingginya harga 
lada. Karakteristik usahatani lada dan peng-
gunaan input produksi disajikan pada Tabel 1. 
Biaya yang dimasukkan dalam penelitian 
merupakan biaya variabel sebagai biaya pembe-
lian sarana produksi dan upah tenaga kerja.  
Rata-rata tenaga kerja yang digunakan merupa-
kan tenaga kerja dalam keluarga sehingga petani 
tidak menghitungnya sebagai biaya riil yang 
dikeluarkan dalam proses produksi. Selain tenaga 
kerja, biaya yang tidak riil lainnya adalah harga 
pupuk organik, yang terdiri dari bokashi pada 
pola integrasi dan pupuk kandang pada pola 
tradisional. Namun di dalam analisis ini tenaga 
kerja dan harga pupuk organik diperhitungkan 
sebagai biaya dengan tujuan pendapatan yang 
diperoleh petani merupakan pendapatan bersih 
keluarga. 
 Produksi lada yang dicapai petani dengan 
pola integrasi sebesar 840,11 kg atau setara 
dengan produktivitas 622,31 kg/ha, sedangkan 
petani tradisional sebesar 227,94 kg atau setara 
dengan produktivitas 242,49 kg/ha. Perbedaan 
produksi yang diperoleh dapat diakibatkan oleh 
berbedanya penggunaan input produksi terutama 
penggunaan pupuk organik. Walaupun sama pu-
puk organik, namun  jenis dan dosis yang diguna-
kan berbeda. Petani pola integrasi menggunakan 
bokashi dengan dosis 6.253,25 kg atau 4.632 
kg/ha dan petani pola tradisional menggunakan 
pupuk kandang dengan dosis 135 kg atau 143,62 
kg/ha. Pupuk bokashi telah melalui proses 
fermentasi sehingga perubahan bahan organik 
menjadi senyawa yang terlarut di dalam tanah 
lebih mudah diserap oleh tanaman (Persada, 1996 
dalam Alhadi, 2003).   
 Perbedaan penggunaan input produksi 
menyebabkan perbedaan pada biaya usahatani.  
Alokasi biaya usahatani tertinggi pada pola 
integrasi terjadi pada biaya pembuatan bokashi 
sebesar Rp 3.126.605 atau 65,86 persen dari total 
biaya, sedangkan pada pola tradisional biaya 
tertinggi teralokasi pada upah tenaga kerja yang 
mencapai 70,50 persen. 
 Pendapatan bersih petani merupakan seli-
sih dari penerimaan dengan biaya produksi.  
Rata-rata pendapatan petani pola integrasi sebe-
sar Rp 6.101.833,77 per usahatani (Rp 
4.519.876,87 per hektar) dengan B/C rasio 1,29 
dan pendapatan petani pola tradisional sebesar 
Rp 1.522.615,38 per usahatani (Rp 1.619.803,60 
per hektar) dengan B/C rasio 1,32. Walaupun 
nilai B/C rasio petani pola integrasi lebih kecil, 
 
Tabel 1. Rataan Luas Lahan, Produksi, Produktivitas dan Penggunaan Biaya pada  Usahatani Lada di Kecamatan 
Landono, Kabupaten Kendari, 2003 
 
Uraian 
Pola integrasi  (n=14) Pola tradisional  (n=16) 
Fisik  Nilai (Rp) Fisik  Nilai (Rp) 
Luas lahan (ha) 1,35 - 0,94 - 
Produksi (kg) 840,11 10.849.369,15 227,94 2.676.870,38 
Produktivitas (kg/ha) 622,31 8.036.569,74 240,49 2.847.741,94 
Biaya:     
a. Urea (kg) 119,64 150.746,40 59,38 89.070,00 
b. SP-36 (kg) 77,03 146.351,30 60,63 115.197,00 
c. KCl (kg) 77,03 154.054,00 35,94 71.888,00 
d. Pupuk organik (kg)  6253,21 3.126.605,00 135,00 33.750,00 
e. Fungisida (l) 1,038 83.178,68 0,72 30.600,00 
f. Tenaga kerja (HOK) 72,44 1.086.600,00 54,25 813.750,00 
     Jumlah biaya  - 4.747.535,38 - 1.154.255,00 
Pendapatan - 6.101.833,77 - 1.522.615,38 
B/C - 1,29 - 1,32 
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namun secara riil pendapatan petani pola integ-
rasi lebih besar 300,74 kali pendapatan petani 
tradisional. 
 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi 
Hasil analisis regresi faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi lada di Kecamatan 
Landono diperoleh nilai koefisien determinasi 
(R
2
) yang cukup besar, yaitu 0,9751 pada pola 
integrasi dan 0,9932  pada pola tradisional.  Nilai 
koefisien tersebut berarti 97,51 persen dan 99,32 
persen produksi lada dapat diterangkan oleh 
faktor produksi dalam model. Sedangkan sisanya 
(2,49% dan 0,68%) diterangkan oleh variabel lain 
di luar model. Hasil analisis tersebut disajikan 
pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi 
pada Usahatani Lada di Kecamatan Landono, 
Kabupaten Kendari, 2003 
 
Peubah bebas 
Koefisien regresi 
Pola integrasi Pola tradisional 
Luas lahan 0,66293 
*** 
0,4431 
*** 
Urea 0,87038 
***
 0,666 
***
 
SP-36 -015456 
ns
 -0,4712 
**
 
KCl -0,55031 
ns
 0,0500 
ns
 
Pupuk organik  0,26213 
***
 0,2924 
***
 
Fungisida  -0,04722 
***
 -0,0233 
***
 
Tenaga kerja  0,13362 
ns
 0,0902 
ns
 
Konstanta  2,4740 
***
 2,1411 
***
 
 R
2
 0,9751  0,9932  
Keterangan: ** = berbeda nyata pada taraf 5% 
 *** = berbeda nyata pada taraf 1 % 
 ns = tidak berbeda nyata pada taraf 10% 
 
 Faktor produksi pada pola integrasi yang 
berpengaruh nyata terhadap produksi lada adalah 
luas lahan, pupuk urea, bokashi dan fungisida, 
sedangkan pupuk SP-36 dan KCl, serta tenaga 
kerja tidak berpengaruh nyata (Tabel 2). Pada 
pola tradisional faktor-faktor yang mempenga-
ruhi produksi adalah luas lahan, pupuk urea, SP-
36, pupuk kandang dan fungisida, sedangkan 
pupuk KCl dan tenaga kerja tidak memberikan 
pengaruh yang nyata. 
 Respons tanaman terhadap luas lahan 
berpengaruh nyata pada kedua pola usahatani dan 
mempunyai pengaruh yang positif. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Soekartawi (1994) yang menya-
takan bahwa luas lahan mempunyai hubungan 
yang positif, artinya bila luas lahan ditambah 
sampai pada tingkat tertentu, maka produksi akan 
semakin meningkat. Pertambahan luas lahan 
berarti terjadi pertambahan populasi tanaman, 
dengan demikian produksi bertambah seiring 
dengan bertambahnya jumlah tanaman. 
Pemupukan pada tanaman lada yang di-
lakukan oleh petani pola integrasi sudah mende-
kati dosis pemupukan yang dianjurkan. Pupuk 
yang digunakan terdiri dari pupuk anorganik 
(urea, SP-36 dan KCl) serta pupuk organik 
(bokashi).  Rata-rata dosis pupuk yang diberikan 
adalah urea sebanyak 88,39 kg/ha, SP-36 dan 
KCl masing-masing 56,91 kg/ha dan bokashi 
sebanyak 4619,79 kg/ha. Petani pola tradisional 
menggunakan pupuk urea dengan dosis rata-rata 
63,33 kg/ha, SP-36 rata-rata 64,67 kg/ha, KCl 
rata-rata 38,33 kg/ha, dan pupuk kandang 143,62 
kg/ha. Acuan rekomendasi pemupukan tanaman 
lada adalah pupuk organik 5 kg/pohon (5 t/ha), 
urea 100 kg/ha, SP-36 dan KCl masing-masing 
50 kg/ha.   
Berdasarkan analisis tanah unsur N 
kurang tersedia dalam tanah, sedangkan unsur 
P2O5 tinggi dan K2O tersedia dalam tanah dengan 
kategori sedang (Sahardi et al., 2002).  Hasil 
estimasi fungsi produksi pada pola integrasi 
menunjukkan bahwa hanya pupuk urea yang 
berpengaruh nyata dan positif terhadap produksi, 
sedangkan pupuk SP-36 dan KCl tidak menun-
jukkan pengaruh yang nyata. Hal ini berarti pro-
duksi masih dapat meningkat dengan penam-
bahan pupuk urea, sedangkan pupuk SP-36 dan 
KCl tidak perlu ditingkatkan karena dosisnya 
sudah melebihi dosis anjuran. 
Hasil analisis regresi pada pola tradisio-
nal menunjukkan bahwa pupuk urea berpengaruh 
nyata dan berdampak positif terhadap produksi, 
namun pupuk SP-36 berdampak negatif.  Hal ini 
berarti petani masih dapat meningkatkan produk-
si dengan menambah pupuk urea dan  mengura-
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ngi pupuk SP-36.  Pengaruh negatif dari pupuk 
SP-36 disebabkan oleh dosis yang diberikan 
tinggi sementara unsur  P2O5 cukup tersedia di 
dalam tanah sehingga dapat mengakibatkan 
keracunan pada tanaman.  Hal ini senada dengan 
yang diungkapkan oleh Budianto et al., (1998) 
bahwa penggunaan pupuk P secara terus menerus 
menyebabkan terjadi akumulasi pupuk P yang 
cukup bagi tanaman sehingga penggunaannya 
tidak berpengaruh pada produksi. 
 Pupuk KCl secara statistik tidak ber-
pengaruh nyata terhadap produksi lada pada 
kedua pola usahatani. Hal ini ditunjukkan oleh 
nilai koefisien pupuk tersebut tidak bermakna, 
artinya kenaikan atau penurunan penggunaan 
pupuk KCl tidak berpengaruh terhadap produksi 
lada. Tidak nyatanya pengaruh pupuk KCl 
terhadap produksi karena unsur K2O yang 
tersedia dalam tanah cukup untuk mendukung 
pertumbuhan tanaman lada. 
 Pupuk organik menunjukkan pengaruh 
yang nyata terhadap produksi lada pada kedua 
pola usahatani.  Perbedaan jenis pupuk organik 
yang digunakan yaitu bokashi dan pupuk 
kandang berdampak positif terhadap produksi.  
Dengan demikian apabila petani ingin mening-
katkan produksi maka penambahan pupuk 
organik masih bisa diberikan.  Pemberian pupuk 
organik mutlak perlu diberikan pada lahan kering 
PMK untuk meningkatkan efisiensi input 
produksi yang berupa pupuk anorganik (Kartono, 
2002). 
 Areal pertanaman lada di lokasi peneli-
tian menunjukkan adanya serangan penyakit 
busuk pangkal batang (Phytophthora capsici) 
dengan variasi serangan ringan sampai berat.  
Salah satu cara pengendalian penyakit tersebut 
oleh petani adalah secara kimia dengan meng-
gunakan fungisida. Rata-rata fungisida yang di-
gunakan petani pola integrasi 1,04 liter dan pola 
tradisional 0,72 liter. Hasil estimasi koefisien 
regresi dari fungisida masing-masing –0,047 dan 
–0,023 dan berpengaruh nyata terhadap produksi. 
Artinya produksi pada pola integrasi akan menu-
run 0,047 persen dan produksi pola tradisional 
akan menurun 0,023 persen apabila volume atau 
dosis fungisida ditingkatkan sebanyak satu 
persen. Hal ini diduga dengan bertambahnya 
dosis fungisida menyebabkan berkurangnya 
Tricoderma yang merupakan musuh alami dari P. 
capsici sehingga secara tidak langsung akan 
menurunkan produksi karena pertumbuhan tana-
man terganggu. Trisawa et al. (1992) menyatakan 
bahwa efek samping penggunaan pestisida yang 
tidak tepat dapat menimbulkan kerugian, tidak 
hanya terhadap hama sasaran dengan timbulnya 
resistensi dan resurgensi, tetapi juga terhadap 
serangga bukan sasaran atau matinya musuh 
alami dan pencemaran lingkungan. 
 Pada usahatani lada tenaga kerja diguna-
kan pada pemeliharaan lingkungan kebun, pe-
mangkasan, pemupukan, pengendalian penyakit, 
panen, dan pascapanen. Tenaga kerja pada pola 
integrasi rata-rata sebanyak 72,44 HOK dan pada 
pola tradisional sebanyak 54,25 HOK dan 
berpengaruh tidak nyata terhadap produksi. Hal 
ini berarti bahwa tenaga kerja secara langsung 
maupun tidak langsung tidak mempengaruhi 
produksi, namun jumlah produksi yang akan 
menentukan jumlah tenaga kerja terutama pada 
saat panen. 
 
Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi  
 Uji efisiensi alokatif (allocative efficien-
cy) dimaksudkan untuk mengetahui rasionalitas 
petani dalam melakukan kegiatan usahatani 
dengan tujuan mencapai keuntungan maksimal.  
Keuntungan maksimal akan tercapai jika semua 
faktor produksi telah dialokasikan secara optimal 
(Nicholson, 1991). Oleh karena itu untuk mem-
peroleh keuntungan maksimal petani harus 
mengalokasikan sumberdaya yang dimiliki secara 
efisien, namun dengan adanya beberapa kendala 
yang dihadapi menyebabkan petani tidak sesuai 
mengalokasikan sumberdaya tersebut sehingga 
mengakibatkan kegagalan petani dalam mencapai 
keuntungan maksimal.  Hasil uji efisiensi alokatif 
penggunaan faktor produksi  
 Tabel 3 memperlihatkan bahwa peng-
gunaan faktor produksi pada pola integrasi tidak 
semuanya  efisien.  Efisiensi   penggunaan  faktor  
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produksi dilihat dari nilai ki, maka faktor 
produksi yang sudah efisien adalah pupuk SP-36, 
KCl, bokashi dan tenaga kerja. Sedangkan pupuk 
urea sebanyak 88,39 kg/ha belum efisien se-
hingga masih perlu ditingkatkan untuk mencapai 
efisien. Fungisida sebanyak 1,04 liter sudah tidak 
efisien sehingga penggunaannya perlu dikurangi 
hingga tercapai tingkat efisien. 
Pada pola tradisional (Tabel 4), penggu-
naan faktor produksi yang sudah efisien hanya 
penggunaan pupuk KCl.  Pupuk SP-36, fungisida 
dan tenaga kerja sudah tidak efisien sehingga 
perlu dikurangi, sedangkan pupuk urea dan 
pupuk kandang belum efisien, perlu ditingkatkan 
penggunaannya untuk mencapai efisien. 
Dengan demikian data pada Tabel 3 dan 
4 menunjukkan bahwa secara ekonomis peng-
gunaan faktor produksi pada usahatani lada 
belum optimal sehingga keuntungan maksimal 
belum dicapai. Produksi optimal diperoleh 
apabila petani melakukan penambahan faktor 
produksi yang belum optimal dan menguranginya 
bila sudah berlebih.   
 
KESIMPULAN 
 
1. Pendapatan petani pola integrasi sebesar Rp 
6.101.833,77 dengan B/C rasio 1,29, sedang-
kan pendapatan petani pola tradisional 
sebesar Rp 1.522.615 dengan B/C rasio 1,32.  
Nilai B/C rasio petani pola integrasi lebih 
kecil dari petani pola tradisional disebabkan 
oleh perbedaan biaya usahatani yang lebih 
tinggi, meskipun begitu secara riil penda-
patan petani pola integrasi 300,74 kali lebih 
besar daripada petani pola tradisional. 
2. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
produksi lada pola integrasi adalah luas 
Tabel 3. Produk Marginal dan Test Efisiensi Alokatif pada Pola Integrasi Usahatani Ladi di Kecamatan Landono, 
Kabupaten Kendari, 2003 
 
Jenis input 
Rata-rata 
MP s(MPx) ki t-hitung 
Input Output 
Urea 119,643 840,11 6,112 0,738 62,641
***
 8,147 
SP-36 77,071 840,11 - 1,685 44,124 - 11,451 
ns
 0,042 
KCl 77,071 840,11 - 5,999 11,116  - 38,734 
ns
 0,554 
Bokashi  6253,214 840,11 0,035 0,004 0,910
 ns
 0,787 
Fungisida  1,038 840,11 - 38,214 9,227    - 6,393
***
 4,790 
Tenaga kerja  72,443 840,11 1,549 1,139 1,334 
ns
 0,341 
Keterangan : *** = berbeda nyata pada taraf 1 % 
           ns = tidak berbeda nyata pada taraf 10 %           
 
   
Tabel 4. Produk Marginal dan Test Efisiensi Alokatif pada Pola Usahatani Lada Tradisional di Kecamatan Landono, 
Kabupaten Kendari, 2003 
 
Jenis input 
Rata-rata 
MP s(MPxi) Ki t-hitung 
Input Output 
Urea 59,38 227,94 0,666 0,229 21,448 
***
 10,642 
SP-36 60,63 227,94 - 0,471 0,594 - 10,950 
***
 3,258 
KCl 35,94 227,94 0,050 0,744  1,864   
ns 
 0,198 
Pupuk kandang  135,00 227,94 0,292 0,021 23,188 
***
 13,066 
Fungisida  0,72 227,94 - 0,023 2,184   - 2,038 
***
 5,039 
Tenaga kerja  54,25 227,94 0,090 0,233 0,297 
*** 
 3,860 
Keterangan :  *** = berbeda nyata pada taraf 1 % 
            ns = tidak berbeda nyata pada taraf 10 % 
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lahan, pupuk urea, bokashi, dan fungisida, 
sedangkan pada pola tradisonal adalah luas 
lahan, pupuk urea dan SP-36, pupuk kandang 
serta fungisida. 
3. Produksi lada secara optimal pada kedua pola 
usahatani belum dicapai, hal ini terlihat dari 
penggunaan faktor produksi secara ekonomis 
belum diterapkan.  Oleh karena itu untuk 
meningkatkan produksi pada pola usahatani 
integrasi dengan melakukan perluasan areal, 
menambah pupuk urea dan mengurangi 
fungisida.  Peningkatan produksi pada pola 
tradisional dengan melakukan penambahan 
pupuk urea dan pupuk kandang, sedangkan 
pupuk SP-36, fungisida dan tenaga kerja 
perlu dikurangi karena sudah tidak efisien 
lagi. 
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